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Inovasi Perusahaan. produk atau layanan baru. Studi kasus ini

menggunakan metode kualitatif untuk

mengeksplorasi pengalaman, tantangan, dan strategi
yang  diterapkan  oleh  perusahaan  dalam
mengimplementasikan transformasi digital melalui
corporate startup. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan para pemimpin dan
pelaku corporate startup di beberapa perusahaan
terkemuka di  Indonesia.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa corporate startup dapat
menjadi katalis dalam mempercepat transformasi
digital, namun menghadapi berbagai tantangan
seperti resistensi internal dan keterbatasan sumber
daya. Temuan ini memberikan wawasan bagi
perusahaan lain yang ingin memulai inisiatif serupa,
serta memberikan rekomendasi untuk mengatasi
hambatan yang mungkin dihadapi dalam proses
transformasi digital.

PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental. Perusahaan di seluruh dunia
menghadapi tekanan untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan model bisnis digital yang terus
berkembang (Purnomo & Pudjiarti, 2024). Transformasi digital bukan hanya tentang mengadopsi
teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan cara kerja, struktur organisasi, dan interaksi
dengan pelanggan (Rahmasari, 2023). Di Indonesia, adopsi transformasi digital mulai
menunjukkan peningkatan yang signifikan, didorong oleh pertumbuhan ekonomi digital yang
pesat dan penetrasi internet yang semakin luas (Erwin et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam mendukung transformasi digital adalah
pembentukan corporate startup. Corporate startup merupakan inisiatif yang diluncurkan oleh
perusahaan besar untuk mengembangkan produk atau layanan baru secara mandiri, dengan
struktur dan budaya yang lebih mirip dengan startup independent (Prasetya, n.d.). Inisiatif ini
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memungkinkan perusahaan untuk lebih lincah dalam berinovasi dan merespons kebutuhan pasar

yang cepat berubah. Fenomena ini mencerminkan keinginan perusahaan untuk lebih fleksibel
dan inovatif dalam menghadapi tantangan digital.

Di Indonesia, corporate startup mulai mendapatkan perhatian sebagai strategi yang efektif
untuk menghadapi disrupsi digital (Putri et al., 2023). Banyak perusahaan besar di berbagai
sektor, seperti perbankan, telekomunikasi, dan ritel, telah memulai inisiatif corporate startup
untuk mengeksplorasi peluang baru dan memperkuat posisi mereka di pasar. Namun, meskipun
banyak perusahaan telah mengakui pentingnya transformasi digital, perjalanan menuju
digitalisasi penuh tidaklah mudah. Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan
sumber daya, dan kurangnya pemahaman tentang teknologi baru sering kali menjadi penghalang
utama (Sari et al., 2024). Dalam konteks corporate startup, tantangan-tantangan ini dapat menjadi
lebih kompleks karena adanya kebutuhan untuk menyelaraskan budaya perusahaan yang ada
dengan dinamika startup.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana corporate startup dapat berkontribusi
pada transformasi digital dalam perusahaan di Indonesia. Dengan mengeksplorasi pengalaman
dan strategi yang diterapkan oleh perusahaan, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam inisiatif
corporate startup. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para pemimpin dan pelaku
corporate startup di beberapa perusahaan terkemuka di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang konteks dan dinamika yang
mempengaruhi proses transformasi digital melalui corporate startup.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi literatur
tentang transformasi digital dan inovasi perusahaan. Secara teoritis, penelitian ini akan
menambah pemahaman tentang bagaimana corporate startup dapat menjadi alat yang efektif
untuk mendorong transformasi digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan
panduan bagi perusahaan lain yang ingin memulai inisiatif serupa. Transformasi digital telah
menjadi salah satu agenda utama pemerintah Indonesia, sebagaimana tercermin dalam berbagai
kebijakan dan inisiatif nasional. Penelitian ini relevan dengan upaya pemerintah untuk
mendorong inovasi dan digitalisasi di berbagai sektor ekonomi. Dengan memahami peran
corporate startup dalam proses ini, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
pengambil kebijakan dalam mendukung ekosistem startup dan inovasi di Indonesia.

Struktur penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian utama. Setelah pendahuluan, bagian
berikutnya akan membahas tinjauan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya,
metodologi penelitian akan dijelaskan secara rinci, diikuti oleh analisis data dan pembahasan
hasil penelitian. Bagian terakhir akan menyajikan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan
temuan penelitian. Dengan meningkatnya kompleksitas dan ketidakpastian di era digital,
perusahaan perlu menemukan cara-cara baru untuk tetap kompetitif. Corporate startup
menawarkan solusi yang menjanjikan untuk tantangan ini. Penelitian ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang praktik-praktik terbaik dalam implementasi corporate startup, tetapi juga
menyoroti tantangan yang harus diatasi. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang strategi transformasi digital yang efektif di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi peran corporate startup dalam transformasi digital perusahaan di Indonesia. Data
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dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para pemimpin dan pelaku corporate startup
dari beberapa perusahaan terkemuka di berbagai sektor, termasuk perbankan, telekomunikasi,
dan ritel. Partisipan dipilih secara purposif untuk memastikan pengalaman dan pandangan
mereka relevan dengan topik penelitian. Wawancara ini dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap
keberhasilan atau tantangan dalam inisiatif corporate startup. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman mendalam tentang dinamika internal dan eksternal yang mempengaruhi proses
transformasi digital di perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting mengenai peran corporate startup
dalam transformasi digital perusahaan di Indonesia. Pertama, sebagian besar corporate startup di
perusahaan yang menjadi studi kasus berhasil mempercepat adopsi teknologi baru (Ririh et al.,
2022). Perusahaan menggunakan corporate startup sebagai alat untuk menguji teknologi seperti
kecerdasan buatan, analisis data, dan platform digital, yang kemudian dapat diintegrasikan ke
dalam operasi utama perusahaan. Hasilnya, perusahaan dapat memperkenalkan produk dan
layanan baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.

Corporate startup membantu perusahaan untuk lebih adaptif dalam menghadapi perubahan
pasar (Wijaya et al., 2023). Dalam situasi yang dinamis, seperti perubahan preferensi konsumen
atau perkembangan teknologi, corporate startup memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk
menanggapi dengan cepat. Beberapa perusahaan melaporkan bahwa corporate startup mereka
berhasil meluncurkan produk dalam waktu yang jauh lebih singkat dibandingkan dengan proses
pengembangan produk tradisional.

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan corporate startup sangat dipengaruhi oleh
dukungan manajemen senior (Bairizki, 2020). Perusahaan yang memiliki dukungan penuh dari
pimpinan cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan inovasi dari corporate startup.
Dukungan ini biasanya berupa alokasi sumber daya yang memadai, pemberian kebebasan
operasional, dan komitmen untuk integrasi hasil inovasi ke dalam operasi utama perusahaan.

Resistensi internal muncul sebagai tantangan signifikan dalam pelaksanaan corporate
startup (Ghodang & Fidela Ghodang, 2023). Beberapa responden melaporkan adanya
kekhawatiran di kalangan karyawan terhadap perubahan yang dibawa oleh corporate startup,
terutama terkait dengan potensi penggantian pekerjaan atau perubahan struktur organisasi.
Tantangan ini sering kali membutuhkan pendekatan manajemen perubahan yang efektif untuk
mengatasi ketidakpastian dan menumbuhkan budaya inovasi.

Keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal keuangan dan tenaga ahli, menjadi
hambatan dalam pengembangan corporate startup. Meskipun banyak perusahaan telah
mengalokasikan anggaran khusus untuk inisiatif ini, kebutuhan untuk sumber daya yang lebih
besar sering kali tidak terduga. Selain itu, kurangnya akses terhadap tenaga ahli yang memiliki
keterampilan khusus juga menjadi kendala dalam mengembangkan teknologi baru.

Kerjasama dengan pihak eksternal seperti startup independen, universitas, dan lembaga
riset terbukti bermanfaat dalam mengatasi keterbatasan internal (Kasmita et al., 2023).
Kolaborasi ini memungkinkan corporate startup untuk mendapatkan akses ke teknologi canggih,
pengetahuan baru, dan jejaring yang luas, yang sangat membantu dalam pengembangan produk
atau layanan inovatif.

Corporate startup yang berhasil cenderung memiliki fokus yang jelas dan tujuan yang
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terdefinisi dengan baik. Fokus yang jelas membantu tim untuk bekerja dengan lebih terarah dan

efisien, serta meminimalkan risiko pengembangan produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan

pasar. Tujuan yang terdefinisi dengan baik juga mempermudah pengukuran keberhasilan dan
evaluasi kinerja.

Penggunaan metodologi Agile dan Lean Startup menjadi strategi umum di kalangan
corporate startup (Maghfirah, 2023). Metodologi ini memungkinkan tim untuk bereksperimen
dengan cepat, mendapatkan umpan balik dari pengguna, dan melakukan iterasi produk dengan
efisien. Pendekatan ini terbukti meningkatkan kecepatan pengembangan dan kualitas produk
akhir dalam beberapa kasus, corporate startup berhasil membentuk budaya inovasi yang lebih
kuat di perusahaan induk. Melalui inisiatif ini, perusahaan dapat memperkenalkan nilai-nilai
seperti kreativitas, kolaborasi, dan toleransi terhadap kegagalan, yang sebelumnya mungkin tidak
begitu ditekankan. Budaya inovasi ini kemudian menyebar ke seluruh organisasi, meningkatkan
daya saing perusahaan secara keseluruhan.

Corporate startup juga berperan dalam memperkuat merek perusahaan di mata publik.
Inisiatif ini tidak hanya menghasilkan produk dan layanan baru, tetapi juga menciptakan citra
perusahaan sebagai pelopor inovasi dan teknologi. Citra positif ini pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan pelanggan dan menarik minat talenta-talenta muda yang ingin bekerja di perusahaan
yang dinamis dan berinovasi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate startup memainkan peran penting dalam
mendorong transformasi digital perusahaan di Indonesia (Raza & Komala, 2020). Temuan ini
sejalan dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa corporate startup dapat menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan inovasi dan fleksibilitas perusahaan. Dalam konteks
Indonesia, di mana dinamika pasar dan teknologi berkembang dengan cepat, corporate startup
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan berkembang.

Dukungan manajemen senior terbukti sebagai faktor kunci dalam keberhasilan corporate
startup (Martoyo et al., 2022). Dukungan ini tidak hanya dalam bentuk sumber daya, tetapi juga
dalam bentuk visi dan strategi yang jelas untuk transformasi digital. Ketika manajemen senior
menunjukkan komitmen yang kuat, hal ini memberikan motivasi tambahan bagi tim corporate
startup dan memastikan bahwa inisiatif ini terintegrasi dengan baik ke dalam strategi bisnis
perusahaan secara keseluruhan.

Namun, resistensi internal merupakan tantangan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan
corporate startup. Resistensi ini sering kali muncul dari ketakutan akan perubahan, terutama
terkait dengan teknologi baru yang dapat mengubah cara kerja atau bahkan mengurangi
kebutuhan akan tenaga kerja manusia. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi perusahaan
untuk mengkomunikasikan manfaat dari transformasi digital dan melibatkan karyawan dalam
proses perubahan sejak awal.

Keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan yang signifikan. Meskipun corporate
startup menawarkan potensi besar untuk inovasi, inisiatif ini membutuhkan investasi yang
signifikan, baik dalam hal keuangan maupun sumber daya manusia. Kerjasama dengan pihak
eksternal, seperti startup independen dan lembaga riset, menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi keterbatasan ini (Tohir, 2020). Kolaborasi ini memungkinkan perusahaan untuk
mengakses teknologi dan pengetahuan yang mungkin tidak tersedia di dalam organisasi.

Penggunaan metodologi Agile dan Lean Startup menunjukkan bahwa corporate startup di
Indonesia telah mengadopsi praktik terbaik global dalam pengembangan produk. Metodologi ini
memungkinkan tim untuk bekerja secara iteratif dan responsif terhadap umpan balik pengguna,
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sehingga mempercepat proses inovasi. Pendekatan ini juga membantu mengurangi risiko dengan
memungkinkan eksperimen yang cepat dan pengembangan minimum viable product (MVP)
sebelum peluncuran penuh.

Budaya inovasi yang terbentuk melalui corporate startup memberikan dampak positif pada
perusahaan induk (Jose et al., 2021). Budaya ini mendorong kreativitas, kolaborasi, dan
eksperimen, yang semuanya penting untuk inovasi berkelanjutan. Namun, penting untuk dicatat
bahwa membangun budaya inovasi memerlukan waktu dan usaha yang konsisten. Perusahaan
harus berkomitmen untuk mendukung eksperimen dan menerima kegagalan sebagai bagian dari
proses belajar.

Corporate startup juga berkontribusi pada peningkatan citra perusahaan di mata publik.
Dalam dunia bisnis yang semakin terhubung, citra perusahaan sebagai inovator dan pemimpin
teknologi dapat menjadi faktor penting dalam menarik pelanggan dan talenta. Ini menunjukkan
bahwa manfaat dari corporate startup tidak hanya terbatas pada pengembangan produk, tetapi
juga mencakup aspek pemasaran dan branding.

Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya fokus dan tujuan yang jelas dalam inisiatif
corporate startup. Tanpa fokus yang jelas, corporate startup berisiko terjebak dalam eksplorasi
yang tidak produktif atau pengembangan produk yang tidak relevan dengan kebutuhan pasar.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menetapkan tujuan yang spesifik dan dapat
diukur sejak awal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa corporate startup dapat menjadi
instrumen yang kuat dalam transformasi digital perusahaan. Namun, keberhasilan inisiatif ini
sangat tergantung pada berbagai faktor, termasuk dukungan manajemen, pengelolaan resistensi
internal, alokasi sumber daya, dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan pihak eksternal.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, perusahaan dapat memaksimalkan potensi dari
corporate startup untuk mencapai keunggulan kompetitif di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi peran corporate startup dalam mendorong transformasi
digital di perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate
startup Dberfungsi sebagai katalis penting dalam mempercepat adopsi teknologi baru,
memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar, dan meningkatkan
kemampuan inovasi. Dukungan manajemen senior dan komitmen untuk integrasi hasil inovasi ke
dalam operasi utama perusahaan merupakan faktor kunci keberhasilan inisiatif ini. Namun,
tantangan seperti resistensi internal dan keterbatasan sumber daya harus diatasi untuk
memastikan keberhasilan jangka panjang.

Corporate startup juga terbukti efektif dalam membangun budaya inovasi di perusahaan
induk, yang dapat meningkatkan daya saing dan memperkuat citra perusahaan di mata publik.
Penggunaan metodologi Agile dan Lean Startup memungkinkan tim untuk bekerja dengan lebih
responsif dan efisien, yang merupakan strategi penting dalam konteks pasar yang dinamis.
Kesimpulannya, corporate startup memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan dalam
proses transformasi digital, namun memerlukan strategi manajemen yang tepat dan dukungan
yang memadai untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini memberikan wawasan berharga
bagi perusahaan lain yang ingin mengadopsi strategi serupa, serta memberikan rekomendasi
untuk mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam perjalanan transformasi digital.
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